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 Pembelajaran berdiferensiasi menjadi salah satu pendekatan yang dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa dengan menyesuaikan strategi pengajaran 
berdasarkan gaya belajar mereka. Namun, masih banyak pendidik yang belum 
menerapkan pendekatan ini secara optimal dalam pembelajaran Pendidikan 
Pancasila, sehingga motivasi belajar siswa belum maksimal yang mempengaruhi 
hasil belajarnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendekatan 
pembelajaran berdiferensiasi yang ditinjau dari gaya belajar terhadap motivasi dan 
hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Minasa Upa. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode kuantitatif dengan desain eksperimen yaitu One-Group 
Pretest-Posttest Design. Sampel penelitian terdiri dari 22 siswa dari kelas VB. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui angket untuk mengukur motivasi belajar 
siswa. Data yang diperoleh, dianalisis menggunakan statistic deskriptif, uji 
normalitas dan uji-t (Paired Sample t-Test). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat peningkatan yang signifikan dalam motivasi belajar siswa setelah 
diterapkannya pembelajaran berdiferensiasi. Hasil uji Paired Sample t-Test 
menunjukkan nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,001 (p < 0,05), yang mengindikasikan 
bahwa pendekatan ini memiliki dampak positif terhadap motivasi belajar siswa. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi 
berkontribusi secara positif terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. Oleh 
karena itu, pendekatan ini direkomendasikan untuk diterapkan secara lebih luas 
dalam pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. 
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 The Influence of Differentiated Learning Approaches Reviewed from Learning 
Styles on Students' Learning Motivation in Pancasila Education Subjects for 
Grade V of SD Inpres Minasa Upa. Differentiated learning is one approach that 
can improve students' learning motivation by adjusting teaching strategies based 
on their learning styles. However, there are still many educators who have not 
implemented this approach optimally in Pancasila Education learning, so that 
students' learning motivation is not optimal which affects their learning outcomes. 
This study aims to analyze the effect of the differentiated learning approach 
reviewed from the learning style on the motivation and learning outcomes of fifth 
grade students of SD Inpres Minasa Upa. The research method used is a 
quantitative method with an experimental design, namely One-Group Pretest-
Posttest Design. The research sample consisted of 22 students from class VB. Data 
collection techniques were carried out through questionnaires to measure students' 
learning motivation. The data obtained were analyzed using descriptive statistics, 
normality tests and t-tests (Paired Sample t-Test). The results of the study showed 
that there was a significant increase in students' learning motivation after the 
implementation of differentiated learning. The results of the Paired Sample t-Test 
showed a Sig. (2-tailed) value of 0.001 (p <0.05), which indicates that this approach 
has a positive impact on students' learning motivation. Thus, it can be concluded 
that differentiated learning contributes positively to increasing students' learning 
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motivation. Therefore, this approach is recommended to be applied more widely in 
learning, especially in Pancasila Education subjects. 
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A. PENDAHULIUAN  

Pendidikan Pancasila memuat nilai-nilai karakter Pancasila yang ditumbuh kembangkan dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara untuk menyiapkan warga negara yang cerdas dan 
baik (Azis et al., 2023). Dalam konteks kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara diyakini 
bahwa nilai dan karakter yang secara legal-formal dirumuskan sebagai fungsi dan tujuan pendidikan 
nasional, harus dimiliki murid agar mampu menghadapi tantangan hidup pada saat ini dan dimasa 
mendatang (Syamsuriyanti & Padipa, 2023). Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak psikis 
di dalam diri yang menimbulkan kegiatan belajar siswa (Ananda & Hayati, 2020). Dalam konteks 
Pendidikan Pancasila, rendahnya motivasi belajar siswa sering kali menjadi kendala yang menghambat 
efektivitas pembelajaran (Raichanah & Najicha, 2023). Pembelajaran yang tidak disesuaikan dengan 
kebutuhan dan karakteristik siswa dapat menyebabkan kurangnya keterlibatan aktif dalam kelas, 
sehingga siswa cenderung pasif dalam memahami materi (Akhyar & Dewi, 2022). Oleh karena itu, 
diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih fleksibel dan adaptif untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa. Pembelajaran berdiferensiasi menjadi salah satu pendekatan yang dapat diterapkan, karena 
memungkinkan guru menyesuaikan metode pengajaran dengan gaya belajar siswa, seperti visual, 
auditori, dan kinestetik (Tomlinson dalam Purba et al., 2021).  

Sejumlah penelitian telah mengkaji efektivitas pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Menurut Startyaningsih et al. (2024), penerapan pembelajaran berdiferensiasi 
telah berhasil meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran karena metode ini 
memperhatikan kebutuhan belajar individu. Penelitian oleh Ramdhani et al. (2024)  menemukan bahwa 
penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran sejarah berkontribusi terhadap 
peningkatan motivasi belajar siswa, terutama dalam keterlibatan mereka selama pembelajaran 
berlangsung. Temuan serupa juga dikemukakan oleh Putri & Purwosaputro (2024) yang menemukan 
bahwa keberagaman gaya belajar siswa berdampak pada motivasi mereka, dengan dominasi gaya belajar 
visual diikuti oleh auditori dan kinestetik. Penelitian oleh Herwina (2021) juga menemukan bahwa siswa 
yang belajar dengan pendekatan sesuai gaya belajarnya lebih termotivasi untuk mengikuti pembelajaran 
dan menunjukkan hasil yang lebih baik dalam keterlibatan kelas. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas manfaat pembelajaran berdiferensiasi, masih sedikit 
yang secara spesifik meneliti hubungan antara gaya belajar dengan motivasi dalam mata pelajaran 
Pendidikan Pancasila. Penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada mata pelajaran eksakta atau 
keterampilan berpikir kritis, seperti matematika dan sains seperti penelitian yang di lakukan oleh (Radila, 
2023; Annisa, 2024). Selain itu, penelitian yang mengeksplorasi bagaimana gaya belajar tertentu 
memengaruhi motivasi siswa dalam konteks pembelajaran berdiferensiasi juga masih terbatas. Oleh 
karena itu, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengeksplorasi bagaimana pembelajaran 
berdiferensiasi yang disesuaikan dengan gaya belajar siswa dapat meningkatkan motivasi belajar mereka 
dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila. 

Selain menawarkan pendekatan yang lebih spesifik dalam konteks Pendidikan Pancasila, penelitian 
ini juga menggunakan desain kuantitatif dengan One-Group Pretest-Posttest Design, yang 
memungkinkan analisis objektif terhadap perubahan motivasi belajar sebelum dan sesudah penerapan 
pembelajaran berdiferensiasi. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang sebagian besar menggunakan 
pendekatan kualitatif (Startyaningsih et al., 2024), penelitian ini menggunakan instrumen angket 
motivasi belajar berbasis teori Uno (dalam Djarwo, 2020), yang mencakup enam indikator utama: (1) 
hasrat dan keinginan untuk berhasil, (2) dorongan dan kebutuhan dalam belajar, (3) harapan dan cita-
cita masa depan, (4) apresiasi dalam belajar, (5) kegiatan pembelajaran yang menarik, dan (6) lingkungan 
belajar yang kondusif. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berfokus pada efektivitas metode 
pembelajaran, tetapi juga memberikan data kuantitatif mengenai bagaimana motivasi siswa berubah 
setelah mengikuti pembelajaran berdiferensiasi. 

Pendekatan pembelajaran berdiferensiasi sejalan dengan beberapa teori belajar, salah satunya teori 
konstruktivisme yang dikembangkan oleh Piaget dan Vygotsky. Teori ini menekankan bahwa setiap 
individu membangun pemahamannya sendiri melalui interaksi dengan lingkungan belajar. Vygotsky 
menambahkan konsep Zone of Proximal Development (ZPD), yang menekankan pentingnya pemberian 
bimbingan yang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan setiap siswa. Dalam pembelajaran 
berdiferensiasi, guru berperan sebagai fasilitator yang menyesuaikan strategi pengajaran agar sesuai 
dengan tingkat pemahaman dan gaya belajar siswa. Dalam konteks Pendidikan Pancasila, pembelajaran 
berdiferensiasi memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan nilai-nilai kebangsaan yang 
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beragam sesuai dengan latar belakang serta pengalaman siswa. Pancasila sebagai dasar negara 
mengajarkan nilai-nilai toleransi, keadilan, dan persatuan, yang dapat dikembangkan melalui strategi 
pembelajaran yang beragam. Dengan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, guru dapat membantu 
siswa memahami nilai-nilai Pancasila dengan cara yang lebih personal dan relevan bagi mereka, sehingga 
tidak hanya meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, tetapi juga memperkuat karakter kebangsaan 
mereka. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi 
pembelajaran yang lebih efektif dan adaptif di sekolah dasar. Dengan memahami bagaimana gaya belajar 
siswa memengaruhi motivasi mereka, guru dapat merancang metode pengajaran yang lebih sesuai 
dengan kebutuhan individu peserta didik. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi 
pengembangan kurikulum yang lebih fleksibel dan inklusif, terutama dalam konteks murikulum 
Merdeka, yang menekankan pentingnya diferensiasi dalam proses pembelajaran (Wulandari, 2022). 
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memiliki implikasi teoretis dalam bidang pendidikan, tetapi 
juga memberikan rekomendasi praktis bagi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa melalui 
strategi pembelajaran yang lebih personal dan berbasis kebutuhan individu. Berdasarkan latar belakang 
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendekatan pembelajaran berdiferensiasi 
terhadap motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V SD Inpres Minasa 
Upa. 

B. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain One-Group Pretest-Posttest 

Design untuk mengetahui pengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap motivasi belajar siswa. 

Sampel penelitian terdiri dari siswa kelas V SD Inpres Minasa Upa yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Motivasi belajar siswa diukur menggunakan angket sebelum dan sesudah penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi yang disesuaikan dengan gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. Data 

yang diperoleh dianalisis menggunakan uji Paired Sample t-Test untuk melihat perbedaan motivasi 

sebelum dan setelah perlakuan. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pendekatan pembelajaran berdiferensiasi 

terhadap motivasi dan hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan metode pre-eksperimen dengan 

design one group pretest-posttest. Penelitian di lakukan di SD Inpres Minasa Upa dengan sampel satu 

kelas yakni kelas VB.  
Teknik pengambilan data menggunakan instrumen angket motivasi belajar dengan 6 indikator 

menurut Uno dalam Djarwo (2020)  yaitu (1) adanya Hasrat dan keinginan berhasil, (2) adanya dorongan 

dan kebutuhan dalam belajar, (3) adanya harapan dan cita-cita masa depan, (4) adanya apresiasi dalam 

belajar, (5) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar,(6) adanya lingkungan belajar yang kondusif. 

Angket terdiri dari 12 pernyataan dengan hasil uji validasi semua pernyataan valid dan reliabilitas. Oleh 

karena itu, angket motivasi yang digunakan untuk pretest dan posttest sebanyak 12 pernyataan. 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, terdapat peningkatan yang signifikan dalam motivasi 

belajar siswa setelah diterapkannya pembelajaran berdiferensiasi. Hasil pretest menunjukkan rata-rata 

skor motivasi sebesar 64,68 dengan rentang nilai antara 54,17 hingga 75, sedangkan pada posttest nilai 

rata-rata meningkat menjadi 87,03, dengan rentang nilai antara 77,08 hingga 100. Peningkatan rata-rata 

sebesar 22,35 ini menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi berhasil meningkatkan motivasi 

belajar siswa di tunjukkan pada tabel 1. 

Tabel 1 

Data Pretest dan Posttest Angket Motivasi Belajar 

Statistik Deskriptif 
Motivasi Belajar 

Pretest Posttest 

Jumlah Peserta Didik 22 22 

Nilai Tertinggi 75 100 

Nilai Terendah 54,17 77,08 

Rata-Rata 64,68 87,03 

Standar Deviasi 6,05 5,49 
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Tabel 2 

Distribusi Frekuensi dan Persentase Data Pretest dan Posttest Angket Motivasi Belajar 

Skor kategori 

 Motivasi Belajar 

Pretest Posttest 

f % f % 

85-100 Sangat Tinggi 0 0 11 50% 

70-85 Tinggi 2 9,09% 11 50% 

55-70 Cukup 19 86,36% 0 0 

40-55 Rendah 1 4,55% 0 0 

25-40 Sangat Rendah 0 0 0 0 

  22 100% 22 100% 

Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil pretest dan posttest motivasi belajar secara keseluruhan 

meningkat. Dapat dilihat dari data yang di sajikan bahwa adanya peningkatan yang signifikan dimana 

posttest peserta didik berada dalam kategori tinggi. Sehingga setelah pemberian treatment, motivasi 

belajar siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

Tabel 3 

Data Pretest dan Posttest berdasarkan Indikator Motivasi Belajar 

Indikator 

            Motivasi Belajar 

Pretest Posttest 

Persentase 
(%) 

Kategori 
Persentase 

(%) 
Kategori 

Hasrat dan 
kenginan untuk 
berhasil  

78,41% Tinggi 91,48% Sangat Tinggi 

Dorongan dan 
kebutuhan dalam 
belajar  

57,95% Cukup 82,95% Tinggi 

Harapan dan 
cita-cita masa 
depan  

66,48% Cukup 86,93% Sangat Tinggi 

Apresiasi dalam 
belajar  

67,61% Cukup 90,34% Sangat Tinggi 

Kegiatan 
pembelajaran 
menarik  

60,23% Cukup 87,5% Sangat Tinggi 

Lingkungan 
belajar yang 
kondusif 

57,39% Cukup 82,95% Tinggi 

Berdasarkan tabel 3, menunjukkan bahwa presentase hasil pretest berdasarkan indikator motivasi 
belajar meningkat. Dilihat pada data yang diperoleh Peningkatan tertinggi dihasilkan pada indikator 
kelima yakti 27,27%. Sedangkan peningkatan terendah diperoleh pada indikator pertama sebesar 13,07%. 
Meskipin demikian, semua indikator motivasi belajar  setelah pemberian treatment adalah mengalami 
peningkatan signifikan.  

Pembelajaran berdiferensiasi dapat dilakukan dengan mengevaluasi tiga faktor yaitu persiapan 
siswa, minat siswa, dan pilihan gaya belajar siswa, yang mana gaya belajar siswa tersebut adalah visual, 
auditori, dan kinestetik (Rintayati, 2022). Jika dilihat dari karakteristik gaya belajar siswa, siswa dengan 
gaya belajar visual yang berjumlah 9 siswa menunjukkan peningkatan motivasi belajar yang cukup baik. 
Pada pretest, mereka memiliki rata-rata nilai motivasi sebesar 64,35, dan meningkat menjadi 85,65 pada 
posttest, dengan selisih sebesar 21,3. Siswa visual merasa lebih termotivasi ketika diberikan materi yang 
disajikan dalam bentuk gambar, atau ilustrasi yang menarik yang di tunjukkan pada tabel 4. 

Tabel 4 

Data Statistik Deskriptif Motivasi Belajar Kelompok Visual 

Statistik Deskriptif 
Visual 

Pretest Posttest 

Jumlah Peserta Didik 9 9 
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Nilai Tertinggi 70,83 93,75 

Nilai Terendah 56,25 77,08 

Rata-Rata 64,35 85,65 

Standar Deviasi 4,82 5,93 

 

Tabel 5 

Distribusi Frekuensi dan Persentase Data Statistik Deskriptif Motivasi Belajar Kelompok Visual 

Skor kategori 

 Motivasi Belajar 

Pretest Posttest 

f % f % 

85-100 Sangat Tinggi 0 0 4 44,44% 

70-85 Tinggi 0 0 5 55,56% 

55-70 Cukup 9 100% 0 0 

40-55 Rendah 0 0 0 0 

25-40 Sangat Rendah 0 0 0 0 

  9 100% 9 100% 

Tabel 5 menunjukkan bahwa hasil pretest dan posttest berdasarkan indikator motivasi belajar 
kelompok visual meningkat. Dapat dilihat dari data yang di sajikan bahwa terjadi peningkatan yang 
signifikan, dimana kondisi awal yang belum mencapai tingkat optimal mengalami pergeseran ke arah 
yang lebih baik. Perubahan ini mencerminkan adanya perkembangan yang positif dan peningkatan 
kualitas dalam aspek yang di ukur. 

Tabel 6 

Data Pretest dan Posttest Visual berdasarkan Indikator Motivasi Belajar 

Indikator 

            Motivasi Belajar 

Pretest Posttest 

Persentase 
(%) 

Kategori 
Persentase 

(%) 
Kategori 

Hasrat dan 
kenginan untuk 
berhasil  

84,72% Tinggi 90,28% Sangat Tinggi 

Dorongan dan 
kebutuhan dalam 
belajar  

54,17% Rendah 80,56% Tinggi 

Harapan dan 
cita-cita masa 
depan  

61,11% Cukup 84,72% Tinggi 

Apresiasi dalam 
belajar  

75% Tinggi 87,5% Sangat Tinggi 

Kegiatan 
pembelajaran 
menarik  

59,72% Cukup 87,5% Sangat Tinggi 

Lingkungan 
belajar yang 
kondusif 

51,39% Rendah 83,33% Tinggi 

Berdasarkan tabel 6 pada kelompok visual mengalami peningkatan motivasi. Dilihat pada data yang 
diperoleh Peningkatan tertinggi dihasilkan pada indikator keenam yakni 31,94%. Sedangkan peningkatan 
terendah diperoleh pada indikator pertama sebesar 5,56%. 

Sementara itu, siswa dengan gaya belajar auditori yang berjumlah 6 siswa, Sebelum perlakuan, 
mereka memiliki rata-rata nilai pretest sebesar 67,36, dan meningkat menjadi 87,85 setelah posttest, 
dengan selisih 20,49. Hal ini menunjukkan bahwa siswa auditori mendapatkan manfaat dari pendekatan 
pembelajaran berdiferensiasi seperti yang ditunjukkan pada tabel 7. 
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 Tabel 7 

Data Statistik Deskriptif Motivasi Belajar Kelompok Auditori 

Statistik Deskriptif 
Auditori 

Pretest Posttest 

Jumlah Peserta Didik 6 6 

Nilai Tertinggi 75 100 

Nilai Terendah 60,42 81,25 

Rata-Rata 67,36 87,85 

Standar Deviasi 5,84 7,03 

 

Tabel 8 

Distribusi Frekuensi dan Persentase Data Statistik Deskriptif Motivasi Belajar Kelompok Auditori 

Skor kategori 

 Motivasi Belajar 

Pretest Posttest 

f % f % 

85-100 Sangat Tinggi 0 0 3 50% 

70-85 Tinggi 1 16,67% 3 50% 

55-70 Cukup 5 83,33% 0 0 

40-55 Rendah 0 0 0 0 

25-40 Sangat Rendah 0 0 0 0 

  6 100% 6 100% 

Tabel 8 menunjukkan bahwa hasil pretest dan posttest berdasarkan indikator motivasi belajar 

kelompok auditori meningkat. Dapat dilihat dari data yang di sajikan bahwa terjadi peningkatan yang 

signifikan, dimana kondisi awal yang belum mencapai tingkat optimal mengalami pergeseran ke arah 

yang lebih baik. Perubahan ini mencerminkan adanya perkembangan yang positif dan peningkatan 

kualitas dalam aspek yang di ukur. 

Tabel 9 

Data Pretest dan Posttest Auditori berdasarkan Indikator Motivasi Belajar 

Indikator 

            Motivasi Belajar 

Pretest Posttest 

Persentase 
(%) 

Kategori 
Persentase 

(%) 
Kategori 

Hasrat dan 
kenginan untuk 
berhasil  

70,83% Cukup 89,58% Sangat Tinggi 

Dorongan dan 
kebutuhan dalam 
belajar  

58,33% Cukup 89,58% Sangat Tinggi 

Harapan dan 
cita-cita masa 
depan  

75% Tinggi 87,5% Sangat Tinggi 

Apresiasi dalam 
belajar  

68,75% Cukup 89,58% Sangat Tinggi 

Kegiatan 
pembelajaran 
menarik  

64,58% Cukup 85,42% Tinggi 

Lingkungan 
belajar yang 
kondusif 

66,67% Cukup 85,42% Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 9 pada kelompok auditori mengalami peningkatan motivasi. Dilihat pada data 

yang diperoleh Peningkatan tertinggi dihasilkan pada indikator kedua yakni 31,25%. Sedangkan 

peningkatan terendah diperoleh pada indikator ketiga sebesar 12,5%.  
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Di sisi lain, siswa dengan gaya belajar kinestetik yang berjumlah 7 siswa juga mengalami peningkatan 

motivasi belajar yang cukup signifikan. Pada pretest, mereka memiliki rata-rata nilai motivasi 62,80, dan 

meningkat menjadi 88,09 setelah posttest, dengan selisih sebesar 25,29 ditunjukkan pada tabel 10. 

Tabel 10 

Data Statistik Deskriptif Motivasi Belajar Kelompok Kinestetik 

 

Statistik Deskriptif 
Kinestetik 

Pretest Posttest 

Jumlah Peserta Didik 7 7 

Nilai Tertinggi 75 93,75 

Nilai Terendah 54,17 83,33 

Rata-Rata 62,80 88,09 

Standar Deviasi 7,55 3,55 

 

Tabel 11 

Distribusi Frekuensi dan Persentase Data Statistik Deskriptif Motivasi Belajar Kelompok Kinestetik 

 

Skor kategori 

 Motivasi Belajar 

Pretest Posttest 

f % f % 

85-100 Sangat Tinggi 0 0 4 57,14% 

70-85 Tinggi 1 14,28% 3 42,86% 

55-70 Cukup 5 71,43% 0 0 

40-55 Rendah 1 14,28% 0 0 

25-40 Sangat Rendah 0 0 0 0 

  7 100% 7 100% 

Tabel 11 menunjukkan bahwa hasil pretest dan posttest berdasarkan indikator motivasi belajar 
kelompok kinestetik meningkat. Dapat dilihat dari data yang di sajikan bahwa terjadi peningkatan yang 
signifikan, dimana kondisi awal yang belum mencapai tingkat optimal mengalami pergeseran ke arah 
yang lebih baik. Perubahan ini mencerminkan adanya perkembangan yang positif dan peningkatan 
kualitas dalam aspek yang di ukur. 

Tabel 12 

Data Pretest dan Posttest Kinestetik berdasarkan Indikator Motivasi Belajar 

Indikator 

            Motivasi Belajar 

Pretest Posttest 

Persentase 
(%) 

Kategori 
Persentase 

(%) 
Kategori 

Hasrat dan 
kenginan untuk 
berhasil  

76,78% Tinggi 94,64% Sangat Tinggi 

Dorongan dan 
kebutuhan dalam 
belajar  

62,5% Cukup 80,36% Tinggi 

Harapan dan 
cita-cita masa 
depan  

66,07% Cukup 89,29% Sangat Tinggi 

Apresiasi dalam 
belajar  

57,14% Cukup 92.64% Sangat Tinggi 

Kegiatan 
pembelajaran 
menarik  

57,14% Cukup 89,29% Sangat Tinggi 

Lingkungan 
belajar yang 
kondusif 

57,14% Cukup 80,36% Tinggi 
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Berdasarkan Tabel 12 pada kelompok kinestetik mengalami peningkatan motivasi. Dilihat pada data 
yang diperoleh Peningkatan tertinggi dihasilkan pada indikator keempat yakni 35,5%. Sedangkan 
peningkatan terendah diperoleh pada indikator pertama sebesar 17,86%.  

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa pembelajaran berdiferensiasi yang 
disesuaikan dengan gaya belajar siswa (visual, auditori, dan kinestetik) terbukti efektif dalam 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Dari hasil 
analisis, dapat disimpulkan bahwa Berdasarkan hasil penelitian, pendekatan pembelajaran 
berdiferensiasi memberikan dampak yang berbeda pada setiap gaya belajar siswa.  Dalam aspek motivasi 
belajar, siswa dengan gaya belajar kinestetik menunjukkan peningkatan tertinggi. Hal ini terlihat dari 
nilai rata-rata pretest mereka sebesar 62,80, yang meningkat menjadi 88,09 pada posttest, dengan selisih 
25,29. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa kinestetik lebih termotivasi ketika mereka terlibat 
dalam aktivitas fisik, praktik langsung, atau metode pembelajaran yang memungkinkan mereka bergerak 
secara aktif. 

Pengujian hipotesis menggunakan Paired Sample T-Test menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) 
sebesar 0,001, yang berarti lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ 
diterima, yang mengindikasikan adanya pengaruh yang signifikan dari pembelajaran berdiferensiasi 
terhadap motivasi belajar siswa. 

Penelitian ini selaras dengan penelitian yang di lakukan oleh Rahman (2021)  menegaskan bahwa 
motivasi belajar adalah dorongan dalam diri individu yang mengarahkan mereka untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Khasanah dan Ifiandra (2023); Alfath, dkk (2023) mengatakan bahwa pembelajaran 
berdiferensiasi mendorong motivasi belajar siswa. Sutrisno (2023) juga mengatakan bahwa Pembelajaran 
berdiferensiasi membantu menciptakan lingkungan kelas yang inklusif, di mana setiap peserta didik 
merasa dihargai dan didukung. Ketika peserta didik merasa bahwa guru memahami dan menghargai 
keunikan mereka, mereka cenderung merasa lebih termotivasi dan percaya diri dalam belajar. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Rukmi (2023), bahwa pembelajaran berdiferensiasi memberikan dampak 
positif terhadap percaya diri peserta didik. 

D. SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan siswa mengalami peningkatan motivasi belajar setelah melakukan 

pembelajaran dengan pembelajaran berdiferensiasi secara signifikan yang dilihat dari hasil pengujian 

menggunakan uji Paired Sampel T-test dengan taraf signifikansi 5% memperoleh nilai Sig.(2-tailed) 

sebesar 0,001 yang artinya terjadi penolakan H0 dan penerimaan H1. Berdasarkan uji hipotesis maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran berdiferensiasi terhadap motivasi 

belajar siswa. Siswa dengan gaya belajar kinestetik menunjukkan peningkatan motivasi tertinggi 

dibandingkan dengan siswa visual dan auditori. Temuan ini mengonfirmasi bahwa pendekatan 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik individu siswa dapat meningkatkan minat dan 

keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. 
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